BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menarik
kesimpulan bahwasanya mengenai sikap etos kerja perempuan petani di
Desa Olo’Onua memiliki sikap etos kerja yang cukup tinggi dimana
mereka memiliki sikap disiplin dalam bekerja dan juga menghargai
waktu atau memanajemen waktu agar pekerjaan rumah tangga dan
pekerjaan sebagai buruh tani dapat terselesaikan dengan baik dan
maksimal dan yang terakhir mereka menikmati pekerjaan mereka walau
berat pekerjaan yang dihadapi demi membantu suami mencari nafkah
dan untuk pendidikan-anak-anaknya.

Perempuan petani di Desa Olo’Onua juga memiliki sikap religius yang
nampak ' dari ibadah mereka yang ~mana mereka tidak ingin
meninggalkan atau menunda waktu salat walaupun sedang dalam waktu
bekerja atau masih berada di area persawahan yang dikarenakan jarak
tempuh yang cukup jauh tidak memungkinkan mereka untuk pulang
kerumah dan beribadah dirumah, walaupun sebagian lebih memilih
melaksanakan ibadah salat setelah selesai bekerja dan berada di
rumah.mereka juga aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan yang ada
di desa tersebut demi untuk menambah ilmu pengetahuan keagamaan
mereka, dan juga mereka tetap melaksanakan ibadah puasa meski tetap
bekerja sebagai buruh tani disawah.

Hubungan religiusitas dan etos kerja perempuan petani di Desa

Olo’Onua memiliki relasi antara satu sama lain yang mana sikap



5.2 Saran

religius yang mereka miliki saling mempengaruhi dalam sikap etos
kerja yang mereka miliki. Seperti mereka lebih menghargai waktu di
dalam bekerja agar pekerjaan antara buruh dan pekerjaan rumah
tangganya tetap terselesaikan tanpa harus mengabaikan keduanya,
selanjutnya sikap religius yang mereka miliki telah memotivasi mereka
untuk ikhlas dalam menerima pekerjaan mereka sehinga hal itu
menjadikan semangat kerja yang tinggi sehinga melahirkan hasil kerja

yang optimal.

Dari hasil penelitian yang dilakukan-penulis, maka penulis perlu

menyampaikan beberapa saran, adapun saran-saran sebagai berikut;

5.2.1
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Saran untuk perempuan petani di Desa Olo’Onua agar mempertahankan
semangat kerja yang dimiliki-dan tetap menciptakan suasana yang
komparatif dan ispiratif. Dan juga dapat memantapkan pemahaman
agama melalui pengajian-pengajian yang diikuti agar dapat lebih baik
lagi sehinga bisa menyeimbangkan antara pekerjaan dan beribadah agar
tidak terabaikan.

Bagi saya sendiri sebagai peneliti semoga bisa mengambil dan
mengaplikasikan etos kerja dan religiusitas yang dimiliki oleh

perempuan petani di Desa Olo’Onua.
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